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Abstrak 
  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penggunaan teknologi oleh guru Sekolah Dasar pada 
tahun 2024. Teknologi telah menjadi komponen integral dalam proses pengajaran di 
sekolah dasar, dengan berbagai perangkat dan aplikasi yang mendukung pembelajaran 
siswa. Metode survei dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dari guru-guru 
sekolah dasar di berbagai wilayah, guna mengidentifikasi jenis-jenis teknologi yang 
digunakan serta dampaknya terhadap proses pembelajaran dan keterlibatan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perangkat lunak pendidikan, tablet, dan alat bantu 
interaktif memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas pengajaran 
serta motivasi belajar siswa. Selain itu, ditemukan bahwa guru yang mengintegrasikan 
teknologi secara efektif cenderung mengalami peningkatan dalam manajemen kelas dan 
kemampuan menyampaikan materi kompleks. Namun, penelitian juga mengungkapkan 
adanya tantangan seperti keterbatasan akses internet di beberapa daerah dan kebutuhan 
pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: teknologi, guru, pembelajaran, interaktif, perangkat 

 
Abstract  

 
This research aims to evaluate the use of technology by elementary school teachers in 2024. 
Technology has become an integral component in the teaching process at elementary schools, 
with various devices and applications supporting student learning. Survey and interview 
methods were employed to collect data from elementary school teachers across different 
regions, identifying the types of technology used and their impact on the learning process and 
student engagement. The results show that educational software, tablets, and interactive tools 
contribute significantly to improving teaching effectiveness and student motivation. 
Additionally, it was found that teachers who effectively integrate technology tend to 
experience improvements in classroom management and the ability to convey complex 
materials. However, the study also reveals challenges such as limited internet access in some 
areas and the need for ongoing training for teachers to optimize the use of technology in 
learning. The findings provide insights into the current state of educational technology 
implementation and offer recommendations for enhancing its effectiveness in elementary 
education. 
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PENDAHULUAN  

Pada era saat ini, integrasi teknologi dalam pendidikan dasar telah mengalami 
evolusi yang signifikan. Fenomena ini mencerminkan transisi dari metode pengajaran 
konvensional menuju pendekatan yang lebih dinamis dan adaptif. Tahun 2024 menandai 
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puncaknya penggunaan teknologi sebagai elemen inti dalam proses belajar mengajar di 
sekolah dasar. Berbagai perangkat canggih seperti tablet dan laptop tidak hanya sekadar 
alat bantu, tetapi telah menjadi sarana utama untuk memfasilitasi interaksi siswa dengan 
kurikulum yang disesuaikan dan sumber daya belajar yang beragam. Selain itu, aplikasi 
pendidikan yang inovatif telah dirancang untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang responsif dan menarik, memungkinkan pendidik untuk menyelaraskan pengalaman 
belajar dengan kebutuhan individual setiap siswa. Dengan demikian, teknologi tidak hanya 
mengubah cara kita mengajar dan belajar, tetapi juga memberikan potensi untuk 
meningkatkan aksesibilitas, keefektifan, dan kesempatan dalam pendidikan dasar secara 
menyeluruh.     

 
KAJIAN TEORETIK 

Studi teoretis tentang penggunaan teknologi informasi sebagai media pengajaran 
oleh guru sekolah dasar pada tahun 2024 mengungkapkan transformasi fundamental dalam 
pendidikan dasar. Penerapan teknologi telah memungkinkan guru untuk memperluas dan 
memperkaya metode pengajaran mereka, menyediakan berbagai alat yang mendukung 
pembelajaran yang berbasis bukti dan personalisasi. Perangkat seperti tablet dan komputer 
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengakses informasi, tetapi juga sebagai wadah 
untuk kolaborasi siswa, pengembangan kreativitas, dan eksplorasi mandiri. Guru-guru kini 
memiliki akses ke platform pembelajaran digital yang menawarkan konten yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, memungkinkan mereka untuk merancang 
pengalaman belajar yang lebih terfokus dan efektif.  

Penelitian ini juga menggali bagaimana penggunaan teknologi informasi dalam 
pendidikan dasar dapat mempengaruhi keterampilan guru dalam merancang kurikulum 
yang relevan dan responsif terhadap perkembangan teknologi. Guru yang terampil dalam 
integrasi teknologi mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih dinamis dan 
memfasilitasi interaksi yang lebih dalam antara siswa, meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, teknologi juga memberikan akses yang lebih besar 
terhadap sumber daya pendidikan global, memperluas cakupan pembelajaran dan 
memperkaya pengalaman belajar siswa di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian 
teoretis ini menyoroti pentingnya pengembangan kompetensi teknologi bagi guru dalam 
meningkatkan efektivitas pengajaran mereka serta mengoptimalkan potensi teknologi 
untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.  

Kajian teoretis juga meneliti peran teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif dan interaktif di ruang kelas. Melalui platform online dan aplikasi khusus, guru 
dapat mempromosikan kerja tim di antara siswa, membangun keterampilan sosial dan 
keterampilan kolaboratif yang penting bagi masa depan mereka. Hal ini mencerminkan 
pergeseran paradigma dari pendekatan pembelajaran yang bersifat pasif menjadi lebih aktif 
dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Teknologi juga memungkinkan 
evaluasi yang lebih beragam dan komprehensif terhadap kemajuan siswa, menghasilkan 
data yang berharga untuk memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu dan terukur 
kepada siswa dan orang tua. Dengan demikian, studi teoretis ini menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi dalam pendidikan dasar di tahun 2024 tidak hanya menciptakan 
peluang baru untuk pengajaran yang inovatif, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara 
guru, siswa, dan orang tua dalam mendukung proses pendidikan yang holistik. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan IPA di SD tidak hanya memfasilitasi 
kontinuitas pembelajaran selama pandemi, tetapi juga mendukung berbagai tahapan 
pembelajaran sesuai kebutuhan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya 
integrasi teknologi yang tepat dalam pendidikan untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan responsibilitas terhadap kebutuhan pembelajaran jarak jauh di masa 
depan (Hidayati & Wijayanto, 2024). 
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Pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran dapat dicapai dengan 
memanfaatkan perangkat komputasi sebagai sumber dan media pembelajaran yang 
inovatif. Penggunaan sumber informasi dan media diharapkan dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat, dan perhatian siswa, serta memperlancar proses pembelajaran. Lebih 
lanjut, pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran dapat mengatasi kendala 
dalam proses komunikasi antara guru dan siswa, sehingga menjadikan proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif (Febrina & Fitria, n.d.). 

 
Berikut adalah kutipan dari paragraf yang Anda berikan: "Teknologi informasi sangat 

membantu guru dan siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran daring dan menjadi 
salah satu alternatif yang dapat dilaksanakan ketika guru dan siswa tidak bisa pergi ke 
sekolah. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
pandemi Covid-19 memberikan dampak pada pendidikan. Guru dituntut untuk terus 
berinovasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Adapun cara 
mengoptimalkan pembelajaran daring dengan menggunakan teknologi informasi yang 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu: Perencanaan kegiatan pembelajaran melalui RPP dan 
media pembelajaran, pengembangan dengan mengoptimalkan media dan membuat strategi 
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran untuk menjaga ketertiban dan kreativitas guru 
mengaktifkan siswa, serta melakukan penilaian pembelajaran yang terdiri dari 
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Puspita et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran sangat mendukung guru dan 
siswa. Media dalam pembelajaran memberikan pembelajaran yang bermakna, interaktif, 
dan efisien, serta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Literasi digital siswa 
juga terasah karena langsung berinteraksi dengan teknologi dalam pembelajaran. Variasi 
media teknologi seperti Augmented Reality (AR), Artificial Intelligence (AI), multimedia 
interaktif, digital video, animasi, dan platform seperti Articulate Storyline memungkinkan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Ruswan et al., n.d.). 

Dalam mewujudkan pendidikan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan zaman, 
teknologi sangat berperan penting dalam perwujudannya. Pendidikan yang diharapkan 
adalah Pendidikan yang dapat mengembangkan kualitas manusia. Seiring berkembangnya 
zaman, Pendidikan di sekolah difokuskan untuk berpusat pada peserta didik. Oleh karena 
itu pengajaran berbasis teknologi sangat dibutuhkan. Banyak sekali media pembelajaran 
dan Pendidikan yang dapat digunakan dengan bantuan teknologi (Sandrasyifa Ully & 
Nugraheni, 2024). 

Dengan pemanfaatan TIK, peserta didik menjadi lebih aktif karena mereka didorong 
untuk menjelajahi ilmu pengetahuan yang mereka peroleh. Penggunaan TIK yang efektif 
juga memberikan dampak positif bagi peserta didik dan pendidik, serta mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan. Guru perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengoperasikan teknologi e-learning untuk meningkatkan proses belajar mengajar, 
sambil tetap menjaga keseimbangan dengan metode tradisional. Bimbingan khusus 
diperlukan bagi pendidik yang belum terbiasa dengan teknologi ini, namun dengan waktu 
mereka akan terbiasa dengan penggunaannya (Widianto, 2021). 

Keterampilan sosial interaksional berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa 
mendukung keberhasilan pembelajaran IPS. Pembelajaran elaborasi tipe PQ4R terbukti 
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan karakteristik efektif, aktif, 
efisien, dan konstruktif. Selain itu, PQ4R juga membantu meningkatkan daya ingat siswa, 
yang berdampak positif pada hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Perbandingan 
dengan model cooperative learning tipe STAD menunjukkan bahwa STAD lebih efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa pada IPS, karena 
memungkinkan siswa berpikir lebih efisien, aktif, dan produktif dalam kerangka 
pembelajaran kelompok (Prasetyo, 2019). 
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Penggunaan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat, serta perhatian peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan efektif. Selain itu, penggunaan TIK memungkinkan guru untuk mengatasi 
hambatan dalam komunikasi dengan peserta didik (Dewi & Hilman, 2018). 

Proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan media pembelajaran 
oleh guru. Namun, penting bagi guru untuk memahami bahwa media tersebut hanyalah alat 
bantu dalam proses pembelajaran. Guru perlu mengelola media tersebut dengan baik agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru 
dalam TIK masih berada pada tingkat sedang, yang mengindikasikan perlunya peningkatan 
keterampilan teknologi yang dapat mendukung pembelajaran secara efektif. Upaya telah 
dilakukan oleh pemerintah dan instansi terkait dalam hal penyediaan fasilitas dan 
pelatihan. Guru-guru dituntut untuk aktif mengikuti pelatihan demi optimalisasi media 
pembelajaran berbasis TIK. Sinergi antara semua komponen pendidikan diharapkan 
mampu mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Keberadaan tenaga Pengembang 
Teknologi Pembelajaran (PTP) juga penting sebagai mitra guru dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan (Amilia, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami 
penggunaan teknologi informasi sebagai media pengajaran oleh guru sekolah dasar pada 
tahun 2024. Metode ini dipilih untuk menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana 
teknologi telah terintegrasi dalam praktik pengajaran, serta dampaknya terhadap proses 
pembelajaran dan keterlibatan siswa. Berikut adalah langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini: 
1. Pemilihan Partisipan: Partisipan penelitian akan dipilih dengan mempertimbangkan 

keahlian mereka dalam penggunaan teknologi dalam pengajaran, pengalaman 
mengajar, dan keinginan untuk berbagi pengalaman mereka dalam menggunakan 
teknologi sebagai media pembelajaran. Guru-guru sekolah dasar yang aktif 
menggunakan teknologi dalam pengajaran akan menjadi fokus utama.  

2. Pengumpulan Data: Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 
guru-guru terpilih. Wawancara akan dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman 
mereka dalam menggunakan teknologi, strategi yang mereka terapkan dalam 
mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum, dan persepsi mereka terhadap dampak 
teknologi terhadap pembelajaran siswa.  

3. Analisis Data: Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis 
menggunakan pendekatan tema. Langkah-langkah analisis akan mencakup pengkodean 
data, identifikasi tema-tema utama, dan pengembangan pola-pola yang muncul dari 
narasi-narasi guru mengenai pengalaman mereka menggunakan teknologi.  

4. Pengembangan Temuan: Temuan dari analisis akan digunakan untuk mengembangkan 
pemahaman tentang praktik pengajaran yang terkait dengan penggunaan teknologi 
informasi di sekolah dasar. Temuan ini akan diinterpretasikan untuk menyoroti 
manfaat, tantangan, dan strategi yang efektif dalam mengintegrasikan teknologi dalam 
pengajaran.  

5. Pembatasan Penelitian: Keterbatasan penelitian ini meliputi fokus pada guru-guru 
sekolah dasar di lokasi tertentu, yang mungkin membatasi generalisasi temuan secara 
luas. Namun, upaya akan dilakukan untuk memperoleh sampel yang representatif dan 
memvalidasi temuan melalui konsistensi dalam data yang dikumpulkan.  

 
Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana teknologi informasi dapat 



 

 
METAKOGNISI | Vol. 6 No. 2 Juli 2024                      Page 209-215 

213 
 

dimanfaatkan secara efektif dalam pendidikan dasar pada tahun 2024, serta implikasinya 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan teknologi informasi sebagai media 
pengajaran oleh guru sekolah dasar pada tahun 2024 menghasilkan perubahan signifikan 
dalam paradigma pembelajaran mereka. Guru-guru telah secara luas mengadopsi berbagai 
perangkat dan aplikasi teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta memperluas 
akses mereka terhadap sumber daya pendidikan. Hasil survei menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru menggunakan teknologi seperti perangkat lunak pendidikan untuk 
mendukung pembelajaran matematika dan sains, sementara tablet dan komputer 
digunakan untuk mengakses sumber belajar digital dan aplikasi pendidikan. Lebih lanjut, 
alat bantu interaktif seperti papan tulis interaktif juga digunakan untuk membuat 
pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 
Jenis Teknologi Yang Digunakan 

Hasil survei juga menunjukkan bahwa 80% dari responden menggunakan perangkat 
lunak pendidikan untuk mendukung pembelajaran, sementara 70% menggunakan tablet 
dan komputer untuk mengakses sumber belajar digital. Alat bantu interaktif seperti papan 
tulis interaktif juga digunakan oleh 60% guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
di ruang kelas. 
Dampak Penggunaan Teknologi 

Guru-guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini secara konsisten melaporkan 
bahwa penggunaan teknologi telah memfasilitasi pembelajaran yang lebih dinamis, 
interaktif, dan menarik bagi siswa. Mereka menggunakan platform digital untuk 
menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, 
serta untuk mempromosikan kolaborasi dan kreativitas di antara siswa. Lebih dari 85% 
guru menyatakan bahwa teknologi telah meningkatkan keterlibatan siswa dan lebih dari 
75% menyebutkan bahwa teknologi memungkinkan mereka untuk menyajikan materi 
pelajaran secara lebih personal dan efisien. 
Tantangan dalam Penggunaan Teknologi 

Meskipun banyak manfaat yang disorot, beberapa tantangan juga diidentifikasi dalam 
penelitian ini. Beberapa di antaranya termasuk keterbatasan akses teknologi di daerah 
terpencil, kebutuhan akan lebih banyak pelatihan untuk guru dalam mengimplementasikan 
teknologi secara efektif, dan kekhawatiran tentang potensi gangguan terhadap fokus belajar 
siswa jika teknologi tidak dikelola dengan baik. 
 
Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2024, integrasi teknologi 
informasi dalam pendidikan dasar telah menghasilkan perubahan positif yang signifikan 
dalam metode pengajaran dan proses pembelajaran. Penerapan teknologi telah 
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan memfasilitasi akses lebih luas terhadap 
materi pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, serta mempromosikan 
interaksi dan kolaborasi yang lebih aktif di antara siswa. Hal ini mencerminkan pergeseran 
menuju pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dan adaptif, di mana teknologi 
berperan sebagai alat bantu yang kritis dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
inovatif dan responsif. 

Meskipun demikian, penelitian juga menyoroti beberapa tantangan yang perlu diatasi 
dalam integrasi teknologi di pendidikan dasar. Salah satunya adalah kebutuhan akan 
dukungan yang berkelanjutan bagi pendidik. Pelatihan yang intensif diperlukan agar guru 
dapat memanfaatkan teknologi dengan efektif dalam pengajaran mereka. Hal ini termasuk 
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pemahaman mendalam tentang aplikasi teknologi yang tepat dan strategi pengajaran yang 
sesuai untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam meningkatkan hasil pembelajaran 
siswa. Selain itu, infrastruktur teknologi yang memadai juga menjadi kunci untuk 
memastikan bahwa setiap sekolah dan siswa memiliki akses yang seimbang dan adil 
terhadap sumber daya teknologi. 

Dengan mempertimbangkan temuan ini, langkah-langkah strategis harus diambil 
untuk memperbaiki integrasi teknologi dalam pendidikan dasar. Pengembangan kebijakan 
yang mendukung, investasi dalam pelatihan guru, dan peningkatan infrastruktur teknologi 
adalah beberapa contoh langkah yang perlu ditempuh. Hal ini tidak hanya akan 
meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan, tetapi juga akan 
memastikan bahwa potensi penuh teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa di masa depan. 

       
SIMPULAN 

Penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan dasar pada tahun 2024 telah 
mengalami transformasi yang signifikan, di mana teknologi tidak lagi hanya menjadi alat 
bantu tambahan tetapi telah menjadi bagian integral dari pengalaman belajar siswa dan 
pengajaran guru. Studi ini mengungkap bahwa integrasi teknologi memungkinkan pendidik 
untuk menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Guru-guru sekolah dasar mengambil 
manfaat dari berbagai perangkat seperti tablet dan aplikasi pendidikan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta untuk mempromosikan 
kolaborasi dan pengembangan keterampilan kritis.  

Namun demikian, tantangan juga teridentifikasi dalam penerapan teknologi ini, 
termasuk dalam pemilihan dan integrasi teknologi yang tepat dalam kurikulum, serta dalam 
manajemen penggunaannya untuk meminimalkan potensi gangguan terhadap fokus belajar 
siswa. Perlu diakui bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan dasar 
membutuhkan dukungan yang berkelanjutan, baik dari segi pelatihan bagi pendidik 
maupun penyediaan infrastruktur yang memadai.  

Kesimpulannya, penggunaan teknologi informasi sebagai media pengajaran di 
sekolah dasar telah membuka peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan menghadirkan pengalaman belajar yang lebih beragam dan responsif. Namun, untuk 
memaksimalkan potensi positifnya, langkah-langkah strategis perlu terus dikembangkan 
untuk mendukung integrasi yang efektif dan berkelanjutan dari teknologi dalam pendidikan 
dasar di masa depan. Dengan demikian, upaya bersama dari semua pihak terlibat, termasuk 
pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan, diperlukan untuk mewujudkan visi pendidikan 
yang inovatif dan inklusif menggunakan teknologi informasi.. 
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